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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Ngaglik 
yang berlangsung pada bulan Februari sampai dengan Mei 2019. 
Keterlaksanaannya terdapat empat tahap dengan estimasi waktu dari masing-
masing tahap penelitian yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Pengambilan Data 
No Kegiatan Tanggal 
1 Observasi 
 Februari 2019 
2 Pengambilan nilai pretest 
 April 2019 
3 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  April 2019 – Mei 2019 
4 Pengambilan nilai posttest 
Mei 2019 
 
Kegiatan tahap awal terdapat observasi terhadap kondisi sekolah dan uji 
coba instrumen soal pemahaman konsep sebanyak 30 soal dan kemampuan 
berpikir kritis sebanyak 5 soal yang akan digunakan pada peserta didik yang 
telah mendapatkan pembelajaran materi sistem endokrin yaitu kelas XII MIPA. 
Tahap kedua pengambilan data awal, dalam tahap ini menguji cobakan soal 
pretest kepada peserta didik yang belum pernah menerima pembelajaran materi 
sistem endokrin, yakni kelas XI MIPA. Tahap ketiga pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, pada tahap ini dimulai kegiatan pembelajaran dengan materi 
sistem endokrin dimana pada masing-masing kelas model yang digunakan 
berbeda, yaitu : Guided Discovery Learning disertai Concept Mapping, Guided 
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Discovery Learning dan pendekatan 5M. Alokasi waktu kegiatan pembelajaran 
yaitu 2 kali pertemuan (4 x 45 menit). 
Keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran mengikuti jadwal yang 
telah diterapkan di sekolah, yakni setiap kali pertemuan diberikan waktu 4 x 45 
menit dan pembelajaran pada materi sistem endokrin dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. Kelas penelitian menggunakan 3 kelas yang dibagi menjadi kelas 
eksperimen I (Guided Discovery Learning) pada kelas XI MIPA 3 dengan 
jumlah 30 peserta didiknya, kelas kontrol (pendekatan 5M) di kelas IPA 1 
dengan jumlah 34 peserta didik, dan kelas eksperimen II (Guided Discovery 
Learning disertai Concept Mapping). Masing-masing kelas tersebut menerima 
pembelajaran materi sistem dengan model pembelajaran yang berbeda. 
1. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran GDL+CM 
Pembelajaran dengan menggunakan model Guided Discovery Learning 
(GDL) disertai dengan Concept Mapping (CM) dilaksanakan selama 2 
pertemuan atau 4 X 45 menit pembelajaran. Jadwal kegiatan pembelajaran 
Guided Discovery Learning disertai Concept Mapping disajikan dalam 
tabel. 
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pembelajaran GDL+CM 
Pertemuan Tanggal 
Materi 
I 15 April 2019 
Sistem Endokrin 
II 16 April 2019 
Penyakit Sistem Endokrin 
 
Pretest mengawali proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan 
dalam pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Tahap pertama pada model Guided Discovery Learning adalah orientation 
yang dimulai dengan membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok 
yang beranggotakan 4 orang dan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) pada masing-masing kelompok. Guru mengorientasikan/apersepsi 
peserta didik pada pokok bahasan yang muncul berdasarkan gambar bahan 
makanan yang mengandung protein, lemak, dan asam amino. Tahap ini, 
guru mengajukan berbagai pertanyaan untuk merangsang rasa ingin tahu 
peserta didik sehingga peserta didik mengetahui konsep apa yang akan 
dipelajari. Kegiatan selanjutnya peserta didik merumuskan hal-hal yang 
ingin diketahui berdasarkan gambar yang ditampilkan oleh guru. Guru 
sebagai fasilitator berperan untuk mengarahkan peserta didik menyusun 
pertanyaan yang mencakup seluruh tujuan pembelajaran. Pada kelas 
eksperimen, peserta didik diberi kesempatan membuat Concept Mapping 
untuk mengetahui pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta didik.  
Tahap kedua adalah problem statement dengan merumuskan hipotesis 
sementara pada Lembar Kerja Peserta Didik yang telah disediakan. Peserta 
didik menuliskan hipotesis sementara berdasarkan pertanyaan yang telah 
disusun pada tahap orientation dan menuliskan jawaban sementara atas 
pertanyaan yang telah dibuat. Jawaban sementara tersebut menggambarkan 
pengetahuan awal peserta didik mengenai konsep yang dipelajari.  
Tahap ketiga, data collecting, pada tahap ini guru membimbing peserta 
didik bagaimana langkah menyelesaikan permasalahan yang telah 
dirumuskan oleh peserta didik tentang sistem endokrin. Penyelesaian 
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masalah dilakukan sendiri oleh peserta didik dengan melakukan eksplorasi 
pada berbagai sumber belajar. Guru memberikan kebebasan peserta didik 
mencari tahu jawaban dengan cara mereka sendiri untuk membuktikan 
jawaban sementara yang telah dibuat. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data yang diperoleh di 
rumah. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki banyak waktu 
untuk menemukan konsep yang akan dipelajari. 
Tahap keempat data processing, pada kelas eksperimen guru meminta 
peserta didik untuk membuat Concept Mapping berdasarkan konsep yang 
sudah mereka ketahui setelah melakukan pembelajaran dan eksplorasi. 
Concept Mapping baru yang lebih kompleks daripada Concept Map awal 
sebelum pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 
pengetahuan yang lebih baik pada konsep materi yang dipelajari. Hasil 
Concept Mapping yang dibuat oleh peserta didik menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang dipahami peserta didik. Setelah membuat 
Concept Mapping peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil diskusi 
dan analisis kelompok. Pembelajaran pada kelas kontrol tidak menggunakan 
Concept Mapping sehingga pada tahap conclusion peserta didik hanya 
diminta menyimpulkan hasil diskusi dan analisis kelompok.  
Tahap kelima verification, guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok di depan kelas 
kemudian dilanjutkan tanya jawab dengan kelompok lain. Hasil presentasi 
dan tanya jawab yang dilakukan peserta didik dapat digunakan sebagai 
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acuan pemahaman konsep peserta didik. Semakin banyak penjelasan yang 
diberikan oleh presentator maka semakin baik pemahaman konsep peserta 
didik. Pada tahap ini, guru memantau apakah tujuan pembelajaran sudah 
tercapai melalui materi presentasi yang disampaikan peserta didik. Setelah 
presentasi semua kelompok selesai, guru memberikan konfirmasi mengenai 
materi yang dipelajari sehingga akan menguatkan pemahaman konsep 
peserta didik. 
2. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran GDL 
Pembelajaran dengan menggunakan model Guided Discovery Learning 
(GDL) dilaksanakan selama 2 pertemuan atau 4 X 45 menit pembelajaran. 
Jadwal kegiatan pembelajaran Guided Discovery Learning disajikan dalam 
tabel. 
Tabel 3. Jadwal Kegiatan Pembelajaran GDL 
Pertemuan Tanggal Materi 
I 9 April 2019 
Sistem Endokrin 
II 10 April 2019 
Penyakit Sistem 
Endokrin 
 
Pretest mengawali proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan 
dalam pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Tahap pertama pada model Guided Discovery Learning adalah orientation 
yang dimulai dengan membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok 
yang beranggotakan 4 orang dan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik 
pada masing-masing kelompok. Guru mengorientasikan/apersepsi peserta 
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didik pada pokok bahasan yang muncul berdasarkan gambar bahan 
makanan yang mengandung protein, lemak, dan asam amino. Tahap ini, 
guru mengajukan berbagai pertanyaan untuk merangsang rasa ingin tahu 
peserta didik sehingga peserta didik mengetahui konsep apa yang akan 
dipelajari. Kegiatan selanjutnya peserta didik merumuskan hal-hal yang 
ingin diketahui berdasarkan gambar yang ditampilkan oleh guru. Guru 
sebagai fasilitator berperan untuk mengarahkan peserta didik menyusun 
pertanyaan yang mencakup seluruh tujuan pembelajaran.  
Tahap kedua adalah problem statement dengan merumuskan hipotesis 
sementara pada Lembar Kerja Peserta Didik yang telah disediakan. Peserta 
didik menuliskan hipotesis sementara berdasarkan pertanyaan yang telah 
disusun pada tahap orientation dan menuliskan jawaban sementara atas 
pertanyaan yang telah dibuat. Jawaban sementara tersebut menggambarkan 
pengetahuan awal peserta didik mengenai konsep yang dipelajari.  
Tahap ketiga, data collecting, pada tahap ini guru membimbing peserta 
didik bagaimana langkah menyelesaikan permasalahan yang telah 
dirumuskan oleh peserta didik tentang sistem endokrin. Penyelesaian 
masalah dilakukan sendiri oleh peserta didik dengan melakukan eksplorasi 
pada berbagai sumber belajar. Guru memberikan kebebasan peserta didik 
mencari tahu jawaban dengan cara mereka sendiri untuk membuktikan 
jawaban sementara yang telah dibuat. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data yang diperoleh di 
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rumah. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki banyak waktu 
untuk menemukan konsep yang akan dipelajari. 
Tahap keempat data processing, pada kelas eksperimen guru meminta 
peserta didik untuk membuat kesimpulan berdasarkan konsep yang sudah 
mereka ketahui setelah melakukan pembelajaran dan eksplorasi. Peserta 
didik diminta untuk menyimpulkan hasil diskusi dan analisis kelompok. 
Pembelajaran pada kelas kontrol tidak menggunakan Concept Mapping 
sehingga pada tahap conclusion peserta didik hanya diminta menyimpulkan 
hasil diskusi dan analisis kelompok.  
Tahap kelima verification, guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok di depan kelas 
kemudian dilanjutkan tanya jawab dengan kelompok lain. Hasil presentasi 
dan tanya jawab yang dilakukan peserta didik dapat digunakan sebagai 
acuan pemahaman konsep peserta didik. Semakin banyak penjelasan yang 
diberikan oleh presentator maka semakin baik pemahaman konsep peserta 
didik. Pada tahap ini, guru memantau apakah tujuan pembelajaran sudah 
tercapai melalui materi presentasi yang disampaikan peserta didik. Setelah 
presentasi semua kelompok selesai, guru memberikan konfirmasi mengenai 
materi yang dipelajari sehingga akan menguatkan pemahaman konsep 
peserta didik. 
3. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran Scientific Approach (5M) 
Pembelajaran dengan menggunakan model Guided Discovery Learning 
(GDL) dilaksanakan selama 2 pertemuan atau 4 X 45 menit pembelajaran. 
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Jadwal kegiatan pembelajaran Guided Discovery Learning disajikan dalam 
tabel. 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Pembelajaran 5M 
Pertemuan Tanggal 
Materi 
I 9 April 2019 
Sistem Endokrin 
II 10 April 2019 
Penyakit Sistem 
Endokrin 
 
Pretest mengawali proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan 
dalam pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 5M 
pada kelas kontrol yang telah dilakukan pada kelas XI MIPA 1 yang berisi 
34 peserta didik. 5M adalah pedekatan berdasarkan proses saintifik 
approach yang melibakan peserta didik untuk aktif dalam sebuah 
pembelajaran. Pendekat ini memiliki 5 tahapan pokok yang harus dilalui 
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Tahapan-tahapan tersebut 
diuraikan untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik tentang 
materi sistem endokrin. 
Tahap pertama pada 5M adalah ‘mengamati’ yang dimulai dengan 
membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 
orang dan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik pada masing-masing 
kelompok. Guru mengorientasikan peserta didik pada pokok bahasan yang 
muncul berdasarkan gambar bahan makanan yang mengandung protein, 
lemak, dan asam amino. Guru juga menstimulasi murid untuk 
menghubungkan dengan materi sistem endokrin. 
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Tahap kedua adalah ‘menanya’, peserta didik menyusun pertanyaan 
yang mencakup seluruh tujuan pembelajaran terkait materi sistem endokrin. 
Peserta didik merumuskan hipotesis sementara pada Lembar Kerja Peserta 
Didik yang telah disediakan. Peserta didik menuliskan hipotesis sementara 
berdasarkan pertanyaan yang telah disusun pengetahuan awal peserta didik 
mengenai konsep yang dipelajari.  
Tahap ketiga ‘mengumpulkan data’, pada tahap ini guru membimbing 
peserta didik bagaimana langkah menyelesaikan permasalahan yang telah 
dirumuskan oleh peserta didik tentang sistem endokrin. Penyelesaian 
masalah dilakukan sendiri oleh peserta didik dengan melakukan eksplorasi 
pada berbagai sumber belajar. Guru memberikan kebebasan peserta didik 
mencari tahu jawaban dengan cara mereka sendiri untuk membuktikan 
jawaban sementara yang telah dibuat. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan data dan fakta dari berbagai sumber belajar. 
Tahap keempat mengasosiasi, guru meminta peserta didik untuk 
mendiskusikan hasil temuan dari sumber belajar yang telah mereka cari. 
Peserta didik beserta anggota kelompok mendiskusikan hasil data dan fakta 
berdasakan informasi terkait materi sistem endokrin. Kemudian peserta 
didik diminta menyimpulkan hasil diskusi dan analisis kelompok.  
Tahap kelima mengkomunikasikan, guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok di depan kelas 
kemudian dilanjutkan tanya jawab dengan kelompok lain. Hasil presentasi 
dan tanya jawab yang dilakukan peserta didik dapat digunakan sebagai 
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acuan pemahaman konsep peserta didik. Kemudian guru mengevaluasi 
ketercapaian pemahaman peserta didik dengan melakukan konfirmasi 
tentang materi sistem endokrin. 
4. Analisis Instrumen 
Analisis instrumen digunakan untuk mengetahui kevalidan suatu data 
yang telah dilakukan dengan asumsi soal yang telah memenuhi persyaratan 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik pada 
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis.   
a. Analisis item butir soal pemahaman konsep 
Hasil uji coba yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Ngaglik untuk 
mengetahui kevalidan item-item soal kemampuan pemahaman konsep. 
Setiap peserta didik mengerjakan 30 item soal pilihan ganda (multiple 
choice), kemudian hasil uji coba instrumen soal dianalisis dengan 
bantuan program SPSS for windows. Uji empiris dilaksanakan pada 33 
peserta didik (peserta didik) kelas XII MIPA 1 pada SMA tersebut.  
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen soal yang telah dianalisis 
dengan bantuan program SPSS for windows dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 5 item soal yang tidak dapat digunakan untuk mengambil data 
mengukur kemampuan pemahaman konsep dikarenakan tidak fit (tidak 
valid) dari 5 dari 30 butir item soal antara lain: nomor 12, 14, 18, 24, 
dan 26. Karena r- tabel lebih besar dar r-hitungnya maka tidak valid, 
berikut ini adalah rinciannya: r-hitung item soal nomor 12 sebesar -
0.0109, r-hitung item soal nomor 14 sebesar 0.1316, r-hitung item soal 
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nomor 18 sebesar -0.0007, r-hitung item soal nomor 24 sebesar 0.0713, 
dan r-hitung dari item soal nomor 26 sebesar -0.1507 . Item soal dapat 
disimpulkan valid apabila r-hitung > r-tabel, r-tabel untuk 33 peserta 
didik sebesar 0,2913 (0,861>0,2913). 
Tabel 5. Reliabilitas Item Pemahaman Konsep 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.861 .861 25 
 
Tabel hasil analisis reliabilitas dari 25 item soal pemahaman konsep 
yang valid tersebut menunjukkan hasil sebesar 0.861 sehingga dari 
derajat kriteria reliabilitas dapat dikatakan bahwa tingkat reliabilitas 
soal tergolong sangat tinggi (Arikunto (2003: 75)). Semakin tinggi 
derajat nilai reliabilitas pada sampel, maka semakin meyakinkan hasil 
uji coba sesuai dengan item yang telah diujikan (Subali, 2016: 99). 
Penyajian hasil analisis validitas dan reliabilitas tersedia di lampiran 14. 
b. Analisis item butir soal kemampuan berpikir kritis 
Hasil uji coba yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ngaglik 
untuk melihat kevalidan item soal pada kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Setelah peserta didik mengerjakan 5 item soal uraian 
(essay) dengan indikator kemampuan berpikir kritis, kemudian hasil uji 
coba soal dianalisis dengan bantuan program komputer SPSS for 
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windows. Uji empiris yang telah diujikan dengan menggunakan 
sebanyak 33 peserta didik kelas XII MIPA 1 pada SMA tersebut. 
Hasil uji validitas instrumen yang telah dianalisis dengan bantuan 
program komputer SPSS for windows tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semua item soal yang telah diujicobakan adalah fit (valid). Butir soal 
dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel, r-tabel pada 33 sampel 
adalah 0,2913. Hasil pada item 1 sebesar 0,617; item 2 sebesar 0,546; 
item 3 sebesar 0,712; item 4 sebesar 0,488 dan item 5 sebesar 0,540. 
Tabel 6. Reliabilitas Item Kemampuan Berpikir Kritis 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.507 .510 5 
Hasil analisis reliabilitas dari 5 item soal kemampuan berpikir kritis 
yang valid tersebut ternyata tingkat reliabilitas soal tergolong cukup 
yaitu 0.510 berdasarkan krteria reliabilitas instrumen soal menurut 
Arikunto (2003: 75). Semakin tinggi derajat nilai reliabilitas, maka 
semakin reliable pula item yang telah diujikan. 
5. Deskripsi Data 
a. Analisis deskriptif pemahaman konsep peserta didik 
Data hasil analisis deskriptif pemahaman konsep didapatkan dari 
test tertulis pretest dan posttest. Pretest dan posttest dilakukan untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep sebelum dan sesudah 
peserta didik memperoleh perlakuan. Soal test kemampuan pemahaman 
konsep diaplikasikan dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) 
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sebanyak 25 item soal. Hasil yang diperoleh dari pretest dan postest 
yang kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS for 
windows. Berikut ini adalah data hasil kemampuan pemahaman konsep 
yang telah diperoleh peserta didik 
Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep 
Hasil 
Statistik 
Deskriptif 
GDL+CM GDL 5M 
Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean 60,24 83,03 60,40 76,53 56,82 72,59 
Std. Dev 6,240 7,17 6,333 6,257 8,401 6,080 
Jumlah 
sampel 
33 30 34 
Nilai Min. 48 60 48 56 40 60 
Nilai Max. 72 96 72 80 72 84 
N-Gain 0,6 0,4 0,3 
 
Berdasarkan tabel 14 hasil analisis deskriptif kemampuan 
pemahaman konsep pada peserta didik menunjukkan peningkatan pada 
tiap-tiap kelas setelah diberikan perlakuan. Pada kelas GDL+CM 
mengalami peningkatan sebesar 0,6 (berdasarkan N-Gain) sedangkan 
pada kelas GDL mengalami peningkatan sebesar 0,4 dan kelas 5M 
dengan menggunakan pendekatan saintifik mengalami peningkatan 
sebesar 0,3. Ketiganya termasuk kategori sedang.  
b. Analisis deskriptif kemampuan bepikir kritis peserta didik 
Data pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap 
materi sistem endokrin kelas XI SMA terdiri dari pretest dan posttest. 
Nilai tersebut mempunyai skala 0-3. Tabel 15 menjabarkan data rata-
rata hasil pretest dan posttest untuk kemampuan berpikir kritis terhadap 
masing-masing kelas.  
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Soal test kemampuan berpikir kritis diaplikasikan dalam bentuk 
uraian (essay) sebanyak 5 item soal. Hasil yang diperoleh dari pretest 
dan posttest yang kemudian dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS for windows. Berikut ini adalah data hasil kemampuan 
pemahaman konsep yang telah diperoleh peserta didik : 
Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis 
Hasil 
Statistik 
Deskriptif 
GDL+CM GDL 5M 
Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 
Mean 46,46 74,30 46,89 68,00 48,23 60,39 
Std. Dev 11,363 711,300 11,000 11,264 10,893 11,714 
Jumlah 
sampel 
33 30 34 
Nilai Min. 27 53 27 47 27 40 
Nilai Max. 67 93 67 87 67 80 
N-Gain 0,5 0,4 0,2 
 
Hasil analisis deskriptif kemampuan pemahaman konsep pada 
peserta didik menunjukkan peningkatan pada tiap-tiap kelas setelah 
diberikan perlakuan. Pada kelas GDL+CM mengalami peningkatan 
sebesar 0,5 sedangkan pada kelas GDL mengalami peningkatan sebesar 
0,4 dan kelas 5M dengan menggunakan pendekatan saintifik approach 
mengalami peningkatan sebesar 0,2. Berdasarkan kriteria, kelas 
eksperimen I kategori sedang, kelas eksperimen II kategori sedang, dan 
kelas kontrol kategori rendah. 
B. Hasil Analisis Inferensial 
Hasil analisis data inferensial penelitian yang telah dilaksanakan untuk 
melihat dan mengukur hasil kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik. Tahap awal analisis data dilakukan dengan 
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menggunakan uji prasyarat untuk mengetahui kondisi awal dari ketiga soal. Data 
awal yang digunakan diperoleh dari data hasil pretest dan posttest materi sistem 
endokrin XI di SMA Negeri 2 Ngaglik. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas, 
uji homogenitas dan korelasi. Kemudian, dilanjutkan dengan menggunakan uji 
multivariate analyze of varians (MANOVA). Analisis ini dilakukan dengan 
membandingkan mean pada masing-masing variabel dependen yang akan diukur 
(pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis). Tedapat 9 kriteria yang 
harus dipenuhi untuk melakukan uji asumsi prasyarat MANOVA, yaitu : 
1. Dua atau lebih variabel terikat yang digunakan untuk mengukur interval 
atau level rasio berupa data kontinyu. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 
yang diukur dengan tes. 
2. Variabel bebas dari dua atau lebih, kelompok bebas (diskontinyu). 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pembelajaran kelompok 
control (pendekatan 5M), kelompok guided discovery learning, dan 
kelompok guided discovery learning disertai concept mapping. 
3. Observasi mempunyai kebebasan, yang berarti peserta didik kelompok 
eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 tidak ada hubungannya dengan 
kelompok kontrol dan sebaliknya.  
4. Ukuran sampel harus memadai yaitu kurang lebih 25 sampel pada setiap 
kelompok. Pada peneilitian ini, kelas kontrol berisi 34 peserta didik, 
kelas eksperimen I (Guided Dscovery Learning) berisi 30 peserta didik, 
dan kelas eksperimen 2 (Guided Dscovery Learning disertai Concept 
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Mapping) sebanyak 33 peserta didik. Sehingga syarat keempat 
terpenuhi ( 1 kelas > 25 peserta didik). 
5. Tidak ada outlier, yang dimaksud dengan outlier yaitu data observasi 
yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara univariat maupun 
multivariat. Berdasarkan gambar 3 tidak terdapat nilai yang sejauh dari 
garis linear. 
 
Gambar 1. Grafik Jarak Mahanolobis dengan Chi-Square 
Berdasarkan grafik tersebut telah diketahui bahwa antar 
variabel penelitian tidak memiliki nilai yang ekstrim. Maksudnya 
adalah bahwa nilai pada pemahaman konsep ataupun kemampuan 
berpikir kritis tidak memiliki perbedaan sangat jauh. Hal ini 
dibuktikan melalui grafik dan selanjutnya dilihat menggunakan hasil 
 67 
 
uji korelasi Pearson Correlation Product Moment dengan bantuan 
SPSS. 
Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis 
Correlations 
 PK KBK 
PK Pearson 
Correlation 
1 ,976** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 97 97 
KBK 
 
Pearson 
Correlation 
,976** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N  97 97 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil korelasi dengan melakukan uji regresi, 
telah didapatkan hasil pada tabe1 16 Mahalanobis distance (aspek 
pemahaman konsep) dan Qi (aspek kemampuan berpikir kritis) 
menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,00 atau lebih kecil dari 
0,05 ( sig. < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara variabel pemahaman konsep dan variabel 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.  
6. Uji normalitas 
Data pretest dan posttest yang diperoleh dapat dideteksi dari 
sampel dengan populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan uji normalitas. Apabila nilai signifikansi hasil analisis 
lebih besar dari 0.05 (sig.>0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal, begitu pula sebaliknya apabila taraf 
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signifikansi hasil analisis lebih kecil dari 0.05 (sig.<0.05) maka 
dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil analisis 
uji normalitas data pretest dan posttest pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis: 
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Pretest 
Variabel Pembelajaran Kolmogrov 
Smirnov Z 
Sig. Ket. 
Pemahaman 
Konsep 
Guided 
Discovery 
Learning 
disertai Concept 
Mapping 
0,122 0,200 Normal 
Guided 
Discovery 
Learning 
0.148 0,090 Normal 
5M 0,137 0,103 Normal 
Kemampuan 
Bepikir Kritis 
Guided 
Discovery 
Learning 
disertai Concept 
Mapping 
0,128 0,187 Normal 
Guided 
Discovery 
Learning 
0,126 0,200 Normal 
5M 0,141 0,082 Normal 
 
Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan 
program SPSS for windows, dapat diketahui bahwa persebaran data 
pada nilai pretest kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik adalah terdistribusi normal. Dari analisis 
normalitas disimpulkan normal karena memiliki taraf signifikansi 
lebih besar dari 0,05 pada (sig. > 0,05). 
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Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Posttest 
Variabel Pembelajaran Kolmogrov 
Smirnov Z 
Sig. Ket. 
Pemahaman 
Konsep 
Guided 
Discovery 
Learning 
disertai Concept 
Mapping 
0,129 0,180 Normal 
Guided 
Discovery 
Learning 
0.146 0,105 Normal 
5M 0,128 0,175 Normal 
Kemampuan 
Bepikir Kritis 
Guided 
Discovery 
Learning 
disertai Concept 
Mapping 
0,123 0,200 Normal 
Guided 
Discovery 
Learning 
0,130 0,200 Normal 
5M 0,127 0,183 Normal 
 
Berdasarkan hasil analisis program SPSS for windows, dapat 
diketahui bahwa sebaran data posttest pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah data normal. Dari 
analisis normalitas dikatakan normal karena mempunyai nilai  taraf 
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig. > 0,05). 
Hasil uji asumsi prasyarat MANOVA yang keenam antara 
semua data pretest dan posttest telah terpenuhi karena memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05). Sehingga dapat 
diartikan bahwa data ini telah memenuhi syarat untuk dianalisis uji 
asumsi prasyarat selanjutnya, yaitu homogenitas. 
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7. Uji Homogenitas 
Melihat dan mengetahui apakah data nilai posttest 
pemahaman konsep ketiga kelas mempunyai varians data yang sama 
(homogen) dengan melihat hasil uji homogenitas data. Pada uji 
asumsi MANOVA ini menggunakan Box’s M test. Berikut ini adalah 
hasil analisis uji homogenitas: 
Tabel 12. Uji Homogenitas Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Box's Test of Equality of 
Covariance Matrices
a
 
Box's M 3,435 
F ,555 
df1 6 
df2 203770,014 
Sig.   ,767 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
adalah homogen dengan nilai signifikansi sebesar 0,767. Dari 
analisis homogenitas ketiga kelas (5M, GDL, dan GDL+CM) 
tersebut dinyatakan homogen apabila memiliki signifikansi lebih 
besar dari 0.05 (sig. > 0,05) sehingga ketiga kelas tersebut memiliki 
varians yang sama atau homogen. 
8. Uji Linearitas (Test of Linearity) 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan bantuan program SPSS menunjukkan nilai deviation 
from linearity pada output Anova Table yaitu diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,901. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel 
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memiliki hubungan yang linear (artinya terdapat hubungan linear 
variabel pemahaman konsep dengan variabel kemampuan berpikir 
kritis karena signifikasi > α (0,05). 
Tabel 13. Korelasi Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis 
Ket.  
PK = Pemahaman Konsep 
KBK = Kemampuan Berpikir Kritis 
 
9. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dapat dideteksi berdasarkan koefisien korelasi 
antar variabel. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai Tolerance 
dan VIF pada regresi. Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas : 
Tabel 14. Hasil Uji Multikoliniaritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
PK ,994 1,006 
KBK ,994 1,006 
a. Dependent Variable: KELAS 
Ket.  
PK = Pemahaman Konsep 
KBK = Kemampuan Berpikir Kritis 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PK 
* 
KB
K 
Betw
een 
Grou
ps 
(Combined) 518,608 8 64,826 ,773 ,627 
Linearity 284,586 1 284,586 3,395 ,069 
Deviation 
from Linearity 
234,022 7 33,432 ,399 ,901 
Within Groups 7376,484 88 83,824   
Total 7895,093 96    
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Berdasarkan hasil analisis uji asumsi MANOVA yang ke-9, yaitu 
dapat diperoleh nilai tolerance sebesar 0,994 dan nilai VIF sebesar 
1,006 dari masing-masing variabel (PK dan KBK hasil nilai tolerance 
dan VIF sama). Hal ini berarti karena nilai Tolerance > 0,01 dan nilai 
VIF< 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas 
antar variabel dependen. 
C. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil yang telah diperoleh hasil uji hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antar kelas kontrol, eksperimen I (guided discovery learning), 
eksperimen II (guided discovery learning dipadukan dengan concept mapping) 
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Berikut ini adalah hasil dari uji multivariat pada tiga kelas : 
Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis MANOVA 
Effect Value F Sig. 
Intercept Pillai's Trace ,994 7999,777b ,000 
Wilks' Lambda ,006 7999,777b ,000 
Hotelling's Trace 172,038 7999,777b ,000 
Roy's Largest 
Root 
172,038 7999,777b ,000 
KELAS Pillai's Trace ,641 22,188 ,000 
Wilks' Lambda ,420 25,215b ,000 
Hotelling's Trace 1,232 28,325 ,000 
Roy's Largest 
Root 
1,098 51,588c ,000 
 
Berdasarkan hasil analisis varian multivariat yang telah dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara pemahaman konsep dan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik pada kelas perlakuan. Hasil pengambilan keputusan 
tes signifikansi multivariat menggunakan yaitu Wilks' Lambda karena 
menggunakan 3 kelas pada saat penelitian. Pada tabel menunjukkan hasil  yaitu 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (sig.<0,05) sehingga H0 ditolak, berarti 
bahwa terdapat perbedaan terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada tiap kelas. Selanjutnya melihat hasil dari test 
of between-subject effect untuk melihat perbedaan hasil pada tiap kelas. 
Tabel 16. Hasil Uji MANOVA 
Tests of Between-Subjects Effects 
Source 
Dependent 
Variable Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
PK 1921,211 44,562 ,000 
KBK 1635,349 12,490 ,000 
Intercept PK 536772,074 12450,201 ,000 
KBK 441725,381 3373,657 ,000 
KELAS PK 1921,211 44,562 ,000 
KBK 1635,349 12,490 ,000 
Ket.  
PK = Pemahaman Konsep 
KBK = Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Berdasarkan hasil analisis dari test of between-subject effect telah diketahui 
nilai signifikansi pada pada aspek pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 
kritis memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil MANOVA tersebut 
kurang dari 0,05 (sig.< 0.05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh terhadap pemberian model pembelajaran. Model GDL + CM 
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan saintifik (5M), 
sama halnya kelas GDL memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan 
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pendekatan saintifik (5M) pada aspek pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini telah dilakukan mulai dari bulan Januari 2019 sampai dengan 
bulan Mei 2019 di SMA Negeri 2 Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui keefektifan dan 
pebedaan antara penerapan model guided discovery learning disertai concept 
mapping dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik materi sistem endokrin kelas XI 
MIPA. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara: menyusun pengembangan 
silabus dengan penerapan model pembelajaran yang sudah dimodifikasi, 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan penerapan 
model pembelajaran, pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 
membantu peserta didik, dan item soal kemampuan pemahaman konsep 
sebanyak 25 soal  yang valid dan soal kemampuan berpikir kritis sebanyak 5 
soal valid. Seperti yang telah diuraikan pada metode penelitian, pada penelitian 
ini diambil 3 kelas yang dibagi menjadi kelas eksperimen XI MIPA 3 dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran guided discovery learning, 
eksperimen XI MIPA 4 dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 
guided discovery learning disertai concept mapping dan kelas kontrol XI MIPA 
1 dengan menggunakan penerapan pendekatan 5M atau saintific approach. 
Alokasi waktu penelitian pada masing-masing kelas adalah 2 kali pertemuan 
atau setara dengan 4 jam pembelajaran di SMA Negeri 2 Ngaglik. 
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1. Pemahaman konsep kelas kontrol dan kelas GDL+CM 
Hasil penggunaan model pembelajaran guided discovery learning 
disertai concept mapping signifikan dan mampu untuk meningkatkan hasil 
pemahaman konsep pada peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
analisis data deskriptif dengan melihat perbandingan nilai rata-rata pada 
kemampuan pemahaman konsep, N-gain, dan peningkatan hasil posttest 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik materi sistem endokrin pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil N-gain didapat dari skor rata-rata 
kelas eksperimen (GDL+CM) sebesar 0,6 dengan derajat sedang, sedangkan 
skor rata-rata kelas kontrol (saintific approach) sebesar 0,3 dengan derajat 
sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran guided discovery 
learning disertai concept mapping lebih efektif untuk meningkatkan hasil 
kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik dibandingkan dengan 
pendekatan saintifik. 
Hasil MANOVA (Multivariat Analysis of Variance) mempunyai taraf 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (lebih kecil dari 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa hasil mempunyai perbedaan nilai pada kemampuan 
pemahaman konsep pada peserta didik di kelas eksperimen (GDL+CM) dan 
kelas kontrol.  
Kelebihan concept mapping telah diteliti pada berbagai penelitian. Salah 
satunya adalah penelitian Mukherjee (2018: 1616-1623) yang membuktikan 
bahwa concept mapping mampu membantu peserta didik untuk 
mengidentifikasi konsep, menghubungkan antar konsep, memberi peluang 
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untuk mengeksplorasi konsep yang abstrak dan konsep sukar yang biasanya 
tidak tercakup dalam pembelajaran sehingga mampu mengidentifikasi 
kesalahan dalam pemahaman suatu konsep. Buldu dan Buldu (2009: 21) 
menjelaskan bahwa akivitas belajar di dalam suatu kelompok kecil pada 
aktivitas concept mapping akan senantiasa menyediakan umpan balik antar 
peserta didik dalam kelompok dan kegiatan mempresentasikan proses 
pembuatan peta konsep akan memungkinkan peserta didik untuk 
merefleksikan pembelajaran mereka sendiri dan dapat melihat konten 
materi yang hilang. Diskusi refleksi dari peta konsep memberikan peluang 
bagi peserta didik dan guru untuk berdiskusi tentang apa yang mereka 
ketahui dan pahami. Sehingga membantu untuk mengungkapkan 
pemahaman konsep dan pemikiran peserta didik. Selain itu, menurut Canas 
(2016: 85) bahwa concept mapping dapat digunakan untuk mengevaluasi 
secara terintegrasi antara pengetahuan baru dan yang sudah ada dalam 
pemahaman suatu topik. 
2. Pemahaman konsep kelas kontrol dan kelas GDL 
Hasil penggunaan model pembelajaran guided discovery learning 
signifikan dan mampu untuk meningkatkan hasil pemahaman konsep pada 
peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data deskriptif dengan 
melihat perbandingan nilai rata-rata pada kemampuan pemahaman konsep, 
N-gain, dan peningkatan hasil posttest kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik materi sistem endokrin pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil N-gain didapat dari skor rata-rata kelas eksperimen (GDL) 
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sebesar 0,5 dengan derajat sedang, sedangkan skor rata-rata kelas kontrol 
(saintific approach) sebesar 0.3 dengan derajat sedang. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran guided discovery learning lebih efektif 
untuk meningkatkan hasil kemampuan pemahaman konsep pada peserta 
didik dibandingkan dengan pendekatan saintifik. 
Hasil MANOVA (Multivariat Analysis of Variance) mempunyai taraf 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (lebih kecil dari 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa hasil mempunyai perbedaan nilai pada kemampuan 
pemahaman konsep pada peserta didik di kelas eksperimen (GDL) dan kelas 
kontrol. 
3. Kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas GDL+CM 
Hasil penggunaan model pembelajaran guided discovery learning 
disertai concept mapping signifikan dan mampu untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
analisis data deskriptif dengan melihat perbandingan nilai rata-rata pada 
kemampuan berpikir kritis, N-gain, dan peningkatan hasil posttest 
kemampuan berpikir kritis peserta didik materi sistem endokrin pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil N-gain didapat dari skor rata-rata kelas 
eksperimen (GDL+CM) sebesar 0,5 dengan derajat sedang, sedangkan skor 
rata-rata kelas kontrol (saintific approach) sebesar 0.2 dengan derajat 
rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan pembelajaran guided 
discovery learning lebih efektif untuk meningkatkan hasil kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik dibandingkan dengan pendekatan saintifik. 
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Hasil MANOVA (Multivariat Analysis of Variance) mempunyai taraf 
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (lebih kecil dari 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa hasil mempunyai perbedaan nilai pada kemampuan 
berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen (GDL+CM) dan kelas 
kontrol.  
Hal ini sejalan dengan Hakim (2015) Perbedaan proses pembelajaran 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol membuktikan bahwa sintak 
Guided discovery learning  menuntut peserta didik untuk lebih baik dalam 
aspek-aspek berpikir kritis. Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran 
Guided Discovery Learning lebih tinggi dari nilai rata-rata kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas kontrol. 
4. Kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dan kelas GDL 
Hasil penggunaan model pembelajaran guided discovery learning 
signifikan dan mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data deskriptif dengan 
melihat perbandingan nilai rata-rata pada kemampuan berpikir kritis, N-
gain, dan peningkatan hasil posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik 
materi sistem endokrin pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil N-
gain didapat dari skor rata-rata kelas eksperimen (GDL) sebesar 0,5 dengan 
derajat  sedang, sedangkan skor rata-rata kelas kontrol (saintific approach) 
sebesar 0.2 dengan derajat rendah. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran guided discovery learning lebih efektif 
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untuk meningkatkan hasil kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 
dibandingkan dengan pendekatan saintifik. 
Hasil MANOVA (Multivariat Analysis of Variance) mempunyai taraf 
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (lebih kecil dari 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa hasil mempunyai perbedaan nilai pada kemampuan 
berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen (GDL+CM) dan kelas 
kontrol.  
Hal ini sejalan dengan Hakim (2015) Perbedaan proses pembelajaran 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol membuktikan bahwa sintak 
Guided discovery learning  menuntut peserta didik untuk lebih baik dalam 
aspek-aspek berpikir kritis. Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran 
Guided Discovery Learning lebih tinggi dari nilai rata-rata kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas kontrol. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang muncul selama proses dari 
awal hingga akhir penelitian. Adapun keterbatasan yang dihadapi dalam peneliti, 
yakni :  
1. Selama proses pembelajaran, tidak dapat secara maksimal dikarenakan saat 
jam pelajaran berlangsung peserta didik banyak izin untuk mengikuti 
olimpiade. 
2. Peneliti hanya berfokus pada pengukuran pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis saja, akan lebih baik jika peneliti mengukur 
semua aspek saat melakukan proses pembelajaran berlangsung. 
 
